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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan dan keterampilan akuntansi 
pengurus Dewan Kemakmuran Masjid (DKM) terhadap pengelolaan keuangan masjid. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan verifikatif dengan pendekatan kuantitatif 
yang melibatkan 152 responden dari 76 masjid di Kabupaten Kuningan. Analisis data dilakukan 
dengan menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) berdasarkan Partial Least Squares 
(PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan dan keterampilan akuntansi 
berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan masjid. Pengetahuan akuntansi 
yang baik memungkinkan pengurus DKM mencatat dan melaporkan transaksi keuangan secara 
akurat, serta merencanakan anggaran secara efektif. Keterampilan akuntansi membantu dalam 
menyiapkan laporan keuangan yang jelas dan sistematis, memantau arus kas, dan memastikan 
kepatuhan terhadap peraturan dan audit keuangan. Pengelolaan keuangan yang profesional dan 
transparan meningkatkan kepercayaan jemaah dan donatur serta mempererat hubungan dengan 
seluruh pemangku kepentingan. Kajian ini merekomendasikan peningkatan kapasitas pengurus 
DKM melalui pelatihan akuntansi berkelanjutan dan pemanfaatan teknologi untuk mendukung 
pengelolaan keuangan masjid yang lebih efektif dan akuntabel. 
 
Kata kunci: Keterampilan Akuntansi; Pengelolaan Keuangan Masjid; Pengetahuan Akuntansi 
 

Pendahuluan 

Pengelolaan keuangan masjid merupakan aspek yang sangat penting dalam memastikan 

keberlanjutan dan efektivitas operasional masjid. Sebagai pusat ibadah dan kegiatan sosial, 

masjid memiliki tanggung jawab besar dalam mengelola dana yang berasal dari berbagai sumber 

seperti infak, sedekah, zakat, serta sumbangan lainnya. Pengelolaan yang baik dan transparan 

tidak hanya penting untuk menjaga kepercayaan jamaah, tetapi juga untuk memaksimalkan 

manfaat yang dapat diberikan kepada komunitas (Hamzah, 2019; Yusnaini et al., 2021). 

Pengurus Masjid atau Dewan Kemakmuran Masjid (DKM) memegang peranan kunci 

dalam pengelolaan keuangan ini (Parsimin et al., 2023). Tugas mereka tidak hanya sebatas 

mengumpulkan dan mencatat dana yang masuk, tetapi juga harus mampu mengalokasikan dana 

tersebut secara efektif dan efisien sesuai dengan kebutuhan dan prioritas masjid. Hal ini 
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mencakup pemeliharaan fasilitas, penyelenggaraan kegiatan keagamaan, bantuan sosial, serta 

program-program pemberdayaan umat (Wijayanti et al., 2023; Devy, 2020). 

Namun, dalam praktiknya, pengelolaan keuangan masjid sering kali dihadapkan pada 

berbagai tantangan. Salah satunya adalah kurangnya sistem administrasi yang baik, yang dapat 

menyebabkan kebocoran dana atau ketidaktepatan dalam alokasi. Selain itu, kurangnya 

transparansi dan akuntabilitas juga dapat mengurangi kepercayaan jamaah terhadap pengurus 

masjid. Oleh karena itu, penting bagi pengurus masjid untuk memiliki pemahaman yang baik 

tentang prinsip-prinsip pengelolaan keuangan yang profesional dan transparan(Nopianti et al., 

2021; Zain et al., 2020). 

Di Kabupaten Kuningan, terdapat 861 masjid yang menjadi pusat kegiatan keagamaan dan 

sosial masyarakat. Berdasarkan survei lapangan, terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi 

dalam pengelolaan keuangan masjid, salah satunya adalah banyaknya pengurus masjid yang 

mengalami kesulitan dalam mengelola keuangan dengan baik. Hal ini disebabkan oleh 

rendahnya pengetahuan akuntansi serta keterampilan akuntansi yang dimiliki oleh para 

pengurus. Pengelolaan keuangan yang kurang optimal dapat berdampak pada transparansi dan 

akuntabilitas dana masjid, sehingga diperlukan pelatihan dan peningkatan kapasitas dalam 

bidang akuntansi untuk memastikan pengelolaan dana yang lebih efisien dan bertanggung 

jawab. 

Berdasarkan survei awal di lapangan dari 54 masjid di Kabupaten Kuningan dari total 861 

masjid, terdapat beberapa permasalahan dalam pengelolaan masjid, khususnya yang dihadapi 

oleh pengurus masjid. Adapun data permasalahan adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Fenomena Permasalahan Pengelolaan Keuangan Masjid 

No Permasalahan Jumlah Masjid Persentase 

1 Rendahnya pengetahuan akuntansi pengurus 
masjid 

43 80% 

2 Kurangnya keterampilan akuntansi dalam 
mengelola keuangan masjid 

46 86% 

3 Ketidakmampuan dalam mencatat transaksi 
keuangan dengan tepat 

45 85% 

4 Kurangnya transparansi dan akuntabilitas dalam 
pengelolaan dana masjid 

36 67% 

Sumber : Data survei lapangan, 2024 

Berdasarkan tabel 1 yang menggambarkan fenomena permasalahan pengelolaan keuangan 

masjid, terdapat beberapa isu utama yang dihadapi oleh banyak masjid. Pertama, 80% masjid 

mengalami rendahnya pengetahuan akuntansi di kalangan pengurusnya, yang menghambat 

pengelolaan keuangan yang efektif. Selain itu, 86% masjid melaporkan kurangnya keterampilan 
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akuntansi dalam mengelola keuangan, menunjukkan perlunya pelatihan dan peningkatan 

kapasitas di bidang ini. Ketidakmampuan dalam mencatat transaksi keuangan dengan tepat juga 

menjadi masalah yang signifikan, dengan 85% masjid mengalaminya. Terakhir, masalah 

transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana juga cukup menonjol, dialami oleh 67% 

masjid. Keseluruhan data ini menunjukkan bahwa mayoritas masjid menghadapi tantangan 

besar dalam pengelolaan keuangan yang memerlukan perhatian dan perbaikan segera. 

Pengetahuan akuntansi yang dimiliki oleh pengurus Dewan Kemakmuran Masjid (DKM) 

berperan penting dalam pengelolaan keuangan masjid yang efektif dan transparan. Dengan 

memahami prinsip-prinsip akuntansi, pengurus DKM dapat mencatat, mengklasifikasikan, dan 

melaporkan transaksi keuangan masjid secara akurat. Ini mencakup pengelolaan dana infaq, 

zakat, sedekah, dan dana-dana lain yang diterima masjid. Pengelolaan keuangan yang baik 

memungkinkan DKM untuk membuat anggaran yang realistis, memonitor pengeluaran, serta 

memastikan bahwa dana yang diterima digunakan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan 

(Nurhayati et al., 2022; Roziq et al., 2021). 

Pengurus DKM yang terampil dalam akuntansi mampu menjalankan berbagai fungsi 

keuangan dengan lebih terstruktur dan sistematis. Mereka dapat melakukan pencatatan 

transaksi keuangan secara tepat, memisahkan antara dana operasional dan dana khusus, serta 

menyusun laporan keuangan yang akurat dan transparan. Keterampilan ini juga memungkinkan 

pengurus untuk membuat perencanaan anggaran yang lebih baik, mengidentifikasi dan 

mengelola risiko keuangan, serta memastikan kepatuhan terhadap aturan dan regulasi yang 

berlaku (Sarwan, 2020; Hamzah & Suhardi, 2019; Wiharno et al., 2022; Azman et al., 2021). 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dampak pengetahuan 

akuntansi dan keterampilan akuntansi pengurus Dewan Kemakmuran Masjid (DKM) terhadap 

pengelolaan keuangan masjid. Penelitian ini akan melihat seberapa jauh pemahaman yang kuat 

tentang konsep-konsep akuntansi seperti pencatatan transaksi dan penyusunan laporan 

keuangan memengaruhi keberhasilan pengelolaan keuangan masjid. Selain itu, penelitian ini 

akan mengevaluasi kebaruan (novelty) dalam pendekatan penelitian, dengan memperkenalkan 

metode analisis baru yang lebih sesuai dengan konteks masjid serta menyoroti potensi inovasi 

dalam pengelolaan keuangan masjid. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menerapkan metode deskriptif dan verifikatif dengan pendekatan 

kuantitatif. Fokus penelitian adalah pengurus atau Dewan Kemakmuran Masjid (DKM) di 

Kabupaten Kuningan, dengan sampel yang terdiri dari 152 responden yang mewakili 76 masjid. 
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Teknik analisis yang digunakan adalah Structural Equation Modelling (SEM) berbasis Partial 

Least Squares (PLS). SEM ini menggabungkan analisis faktor dan analisis regresi majemuk. 

Tahapan analisis dalam SEM meliputi: (1) merancang model pengukuran (outer model), (2) 

merancang model struktural (inner model), dan (3) menganalisis variabel moderasi. 

Hasil dan Pembahasan 

 

Gambar 1. Diagram Outer Model PLS 

Sumber : Hasil olah data smartpls, 2024 

Construct Validity 

Construct validity adalah ukuran sejauh mana suatu tes dapat mengukur konstruk atau 

teori yang diusulkan oleh peneliti. Nilai construct validity dianggap baik jika nilai AVE 

(Average Variance Extracted) > 0,5. 

Tabel 2. Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

 AVE 

Pengelolaan Keuangan Masjid 0,857 
Pengetahuan Akuntansi 0,821 
Keterampilan Akuntansi 0,796 

Sumber : Hasil olah data smartpls, 2024 

Berdasarkan tabel 1, nilai AVE dari setiap variabel dianggap baik karena lebih besar dari 

0,5, menunjukkan kevalidan konstruk yang kuat. 
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Composite Reliability 

Nilai Composite Reliability dan Cronbach's Alpha digunakan untuk mengevaluasi 

keandalan konstruk. Nilai Composite Reliability harus lebih besar dari 0,7 dan Cronbach's 

Alpha harus lebih besar dari 0,6 untuk menunjukkan bahwa konstruk tersebut dapat dianggap 

andal. Nilai Composite Reliability lebih tinggi dibandingkan dengan Cronbach's Alpha, karena 

mengukur keandalan sebenarnya dari variabel, sedangkan Cronbach's Alpha mengukur nilai 

terendah keandalan variabel tersebut. Adapun hasil sebagai berikut : 

Tabel 3. Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

 Cronbach’s 
Alpha 

Composite 
Reliability 

Average Variance 
Extracted (AVE) 

Pengelolaan Keuangan Masjid 0,921 0,958 0,857 
Pengetahuan Akuntansi 0,895 0,898 0,821 
Keterampilan Akuntansi 0,874 0,889 0,796 

Sumber : Hasil olah data smartpls, 2024 

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha rata-rata lebih besar dari 0,6 dan nilai 

Composite Reliability untuk setiap variabel lebih besar dari 0,7. Ini menunjukkan bahwa semua 

konstruk dalam penelitian ini dapat dianggap andal, menunjukkan bahwa instrumen memiliki 

konsistensi internal yang kuat. 

Discriminant Validity 

Uji discriminant validity digunakan untuk mengevaluasi apakah suatu konstruk dapat 

dibedakan dari konstruk lain. Ini dilakukan dengan membandingkan nilai AVE konstruk 

dengan nilai cross loading antara indikator konstruk tersebut dan indikator konstruk lain. Jika 

nilai AVE lebih tinggi, maka konstruk tersebut dapat dianggap memiliki discriminant validity 

yang kuat. Selain itu, nilai cross loading pada indikator di konstruk tertentu harus lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai cross loading pada indikator di konstruk lain. Nilai cross loading 

pada indikator di konstruk tertentu akan terkumpul pada konstruk tersebut, menunjukkan 

bahwa konstruk tersebut dapat dibedakan dari konstruk lain. 

Tabel 4. Nilai Cross Loading 

 Pengelolaan Keuangan 
Masjid 

Pengetahuan 
Akuntansi 

Keterampilan 
Akuntansi 

PKM1 0,898   
PKM2 0.971   
PKM3 0,873   
PKM4 0,981   
PKM5 0,802   
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PKM6 0,893   
PA1  0,890  
PA2  0,981  
PA3  0,973  
PA4  0,951  
PA5  0,983  
KA1   0,902 
KA2   0,911 
KA3   0,893 
KA4   0,889 
KA5   0,912 

Sumber : Hasil olah data smartpls, 2024 

Dari tabel 4, dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai indikator pada suatu konstruk lebih 

tinggi dibandingkan dengan konstruk lainnya, dan nilai-nilai tersebut terkumpul pada konstruk 

tersebut. Oleh karena itu, nilai discriminant validity dalam penelitian ini dapat dikategorikan 

sebagai baik. 

Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Evaluasi model struktural bertujuan untuk memprediksi hubungan antara variabel laten, 

baik langsung maupun tidak langsung. Untuk melakukan evaluasi inner model menggunakan 

SEM-PLS, langkah pertama adalah melihat nilai R-square. 

R-Square (R2) 

R-Square, adalah ukuran yang digunakan untuk mengukur kekuatan prediksi model 

struktural. R2 mengukur pengaruh variabel laten eksogen terhadap variabel laten endogen. Nilai 

R2 0,67, 0,33, dan 0,19 menunjukkan model yang kuat, moderat, dan lemah, masing-masing, 

sesuai dengan kriteria yang diusulkan oleh (Ghozali dan Latan, 2015). 

Tabel 5. Nilai R-Square (R2) 

 R-Square R-Square Adjusted 

Pengelolaan Keuangan Masjid 0,871 0,659 

Sumber : hasil olah data smartpls, 2024 

Berdasarkan hasil R-Square pada tabel 5, menunujkkan bahwa nilai R-Square pada 

variabel pengelolaan keuangan masjid adalah 0,871 yang berati variabel pengetahuan akuntansi 

dan keterampilan akuntansi mampu menjelaskan variabel pengelolaan keuangan masjid sebesar 

87,1% dan sisanya 12,9% dipengaruhi oleh variabel lain diluar dalam penelitian ini. 

Predictive relevance 

Predictive relevance adalah ukuran yang digunakan untuk mengetahui nilai yang 

dihasilkan oleh model dan estimasi parameter. Nilai Q-square dapat dihitung menggunakan 

rumus berikut: 
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Q2 = 1 – (1-R2) 

      = 1 – (1-0,871) 

      = 1 – 0,129 

      = 0,871 

Hasil perhitungan Q-square adalah 0,871 atau 87,1%. Ini menunjukkan bahwa model 

memiliki nilai predictive relevance yang baik. 

Uji Hipotesis 

Tahap selanjutnya dalam pengujian hipotesis adalah dengan mengevaluasi nilai T-

statistic. Nilai T-statistic menunjukkan nilai estimasi yang menggambarkan hubungan antara 

variabel laten yang diperoleh menggunakan prosedur bootstrapping. Untuk menentukan 

tingkat signifikansi, nilai T-statistic dibandingkan dengan nilai kritis pada taraf signifikansi 5%. 

Jika nilai T-statistic lebih besar dari nilai kritis (1,96) dan nilai p-value kurang dari 0,05, maka 

hipotesis nol ditolak, dan hipotesis alternatif diterima. Nilai T-statistic dapat ditemukan pada 

tabel berikut. 

Tabel 6. Uji Hipotesis 

 Orginal 
Sampel (O) 

Sample Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T-Statistics P Values 

PA → PKM  0,397 0,401 0,071 5,568 0,000 
KA → PKM 0,486 0,486 0,071 6,812 0,000 

Sumber : Hasil olah data smartpls, 2024 
Berdasarkan tabel 6, hipotesis yang akan diterima atau ditolak dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

Nilai T-statistic untuk konstruk Pengetahuan Akuntansi adalah 5,568, yang lebih besar 

dari nilai kritis (1,96) dan nilai p-value 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, hipotesis pertama diterima, 

menunjukkan bahwa pengetahuan akuntansi memiliki pengaruh terhadap pengelolaan 

keuangan masjid. 

Nilai T-statistic untuk konstruk Keterampilan Akuntansi adalah 6,812, yang juga lebih 

besar dari nilai kritis (1,96) dan nilai p-value 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, hipotesis pertama juga 

diterima, menunjukkan bahwa keterampilan akuntansi memiliki pengaruh terhadap 

pengelolaan keuangan masjid. 

Pembahasan 

Pengaruh Pengetahuan Akuntansi terhadap Pengelolaan Keuangan Masjid 

Berdasarkan hasil pengujian bahwa pengetahuan akuntansi berpengaruh positif signifikan 

terhadap pengelolaan keuangan masjid, artinya pengetahuan akuntansi yang baik, pengurus 
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masjid dapat menerapkan sistem pencatatan dan pelaporan keuangan yang rapi dan sistematis. 

Hal ini memastikan bahwa setiap transaksi keuangan dicatat dengan benar, memungkinkan 

penyusunan laporan keuangan yang transparan dan akurat. Laporan keuangan yang transparan 

ini menjadi alat penting bagi pengurus untuk memantau kondisi keuangan, mengidentifikasi 

sumber-sumber pendapatan, dan mengendalikan pengeluaran. Pengetahuan akuntansi juga 

membantu pengurus dalam melakukan perencanaan keuangan yang lebih baik, membuat 

anggaran yang realistis, dan memastikan alokasi dana yang efektif untuk berbagai kegiatan 

masjid. Selain itu, dengan pemahaman akuntansi yang mendalam, pengurus dapat memastikan 

kepatuhan terhadap standar akuntansi dan regulasi yang berlaku, meningkatkan akuntabilitas 

dan kepercayaan dari jamaah serta donatur. Pengelolaan keuangan yang profesional ini tidak 

hanya meningkatkan efisiensi operasional masjid tetapi juga memperkuat hubungan dengan 

semua pihak yang berkepentingan, sehingga masjid dapat berfungsi lebih efektif sebagai pusat 

kegiatan sosial dan keagamaan di masyarakat. 

Pengetahuan akuntansi sangat penting bagi pengelolaan keuangan masjid karena 

memungkinkan mereka untuk melacak dan mengelola sumber daya keuangan mereka secara 

efektif. Dengan memahami prinsip-prinsip akuntansi dan cara melaporkan transaksi keuangan, 

masjid dapat membuat anggaran, melacak pengeluaran, dan memantau kesehatan keuangan 

mereka secara lebih baik. Ini memungkinkan mereka untuk mengelola sumber daya mereka 

dengan lebih efisien, memastikan bahwa mereka memiliki cukup dana untuk memenuhi 

kebutuhan mereka dan tetap fiskal stabil. Selain itu, memahami akuntansi juga memungkinkan 

masjid untuk melaporkan informasi keuangan kepada pemangku kepentingan, seperti anggota 

komunitas dan donor, sehingga mereka dapat memahami lebih baik bagaimana sumber daya 

mereka digunakan dan dampak dari sumbangan mereka. Secara keseluruhan, pengetahuan 

akuntansi sangat penting bagi pengelolaan keuangan masjid karena memungkinkan mereka 

untuk mengelola sumber daya mereka dengan lebih baik, memastikan bahwa mereka dapat 

terus memberikan layanan penting kepada anggota komunitas mereka. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan  penelitian yang dilakukan oleh Salim et al. (2022), 

Fernando et al. (2022), Mu’is (2020), Hamzah et al. (2023) dan Ahmad et al., (2020) yang 

menyatakan bahwa pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan 

masjid. 

Pengaruh Keterampilan Akuntansi terhadap Pengelolaan Keuangan Masjid 

Keterampilan akuntansi memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap pengelolaan 

keuangan masjid. Dengan penerapan prinsip-prinsip akuntansi yang tepat, pengurus masjid 

dapat menyusun laporan keuangan yang akurat dan transparan. Hal ini memungkinkan masjid 
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untuk memantau arus kas secara efektif, mengidentifikasi sumber pendapatan dan pengeluaran, 

serta merencanakan anggaran yang lebih baik. Selain itu, keterampilan akuntansi membantu 

dalam memastikan kepatuhan terhadap regulasi keuangan dan audit, yang pada gilirannya 

meningkatkan kepercayaan jamaah dan donatur terhadap manajemen masjid. Dengan 

pengelolaan keuangan yang lebih baik, masjid dapat lebih optimal dalam menjalankan program-

program sosial dan keagamaan, sehingga memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat. 

Berdasarkan teori stakeholder, penting untuk memperhatikan dan mengakomodasi 

kepentingan semua pihak dalam organisasi, termasuk jamaah, donatur, pengurus, dan 

masyarakat sekitar. Pengetahuan akuntansi yang baik memungkinkan pengurus masjid 

menerapkan sistem pencatatan dan pelaporan keuangan yang rapi dan sistematis, memastikan 

transparansi dan akurasi dalam transaksi keuangan. Transparansi ini meningkatkan 

kepercayaan stakeholder terhadap manajemen masjid, dengan laporan keuangan yang jelas 

memungkinkan mereka memantau kondisi keuangan, mengidentifikasi sumber pendapatan dan 

pengeluaran, serta memahami penggunaan dana. Pengetahuan akuntansi juga membantu 

pengurus merencanakan anggaran secara efektif, memastikan alokasi dana yang memenuhi 

kebutuhan stakeholder. Selain itu, pemahaman mendalam tentang standar akuntansi dan 

regulasi memastikan kepatuhan terhadap aturan keuangan, meningkatkan akuntabilitas dan 

kepercayaan dari jamaah dan donatur. Pengelolaan keuangan yang baik memungkinkan masjid 

menjalankan program sosial dan keagamaan lebih efektif, memberikan manfaat langsung kepada 

masyarakat. Dengan demikian, pengetahuan akuntansi tidak hanya memperkuat pengelolaan 

internal masjid tetapi juga memperkuat hubungan dengan seluruh stakeholder, memastikan 

masjid berfungsi optimal dan berkelanjutan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan  penelitian yang dilakukan oleh Zaimah et al. (2021), 

Kargarkamvar et al. (2023), Idriss (2020), Bekari & Supian (2022) dan Rusdi et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa keterampilan akuntansi berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan 

masjid. 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan dan keterampilan 

akuntansi memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap pengelolaan keuangan masjid. 

Pengetahuan akuntansi yang baik memungkinkan pengurus Dewan Kemakmuran Masjid 

(DKM) untuk mencatat dan melaporkan transaksi keuangan dengan akurat, merencanakan 

anggaran secara efektif, serta memastikan alokasi dana yang sesuai dengan kebutuhan dan 

prioritas masjid. Hal ini tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional masjid tetapi juga 
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memperkuat transparansi dan akuntabilitas keuangan, yang pada gilirannya meningkatkan 

kepercayaan jamaah dan donatur. Selain itu, keterampilan akuntansi yang memadai 

memungkinkan pengurus DKM untuk menyusun laporan keuangan yang jelas dan sistematis, 

memantau arus kas, serta mengidentifikasi sumber pendapatan dan pengeluaran dengan lebih 

baik. Keterampilan ini juga membantu dalam memastikan kepatuhan terhadap regulasi 

keuangan dan audit, yang merupakan aspek penting dalam meningkatkan akuntabilitas dan 

kepercayaan dari para stakeholder. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar pengurus Dewan Kemakmuran Masjid 

(DKM) di Kabupaten Kuningan dan daerah lainnya meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan akuntansi mereka melalui pelatihan dan pendidikan berkelanjutan. Pemerintah 

daerah dan lembaga terkait, seperti Kementerian Agama, dapat berperan aktif dalam 

menyediakan program pelatihan akuntansi yang terstruktur dan berkelanjutan untuk pengurus 

masjid. Selain itu, kolaborasi dengan universitas dan lembaga pendidikan yang memiliki 

program studi akuntansi dapat membantu menyediakan modul pelatihan yang sesuai dengan 

kebutuhan pengurus masjid. Penggunaan teknologi, seperti software akuntansi, juga dapat 

diimplementasikan untuk mempermudah pencatatan dan pelaporan keuangan. Dengan 

langkah-langkah ini, diharapkan pengelolaan keuangan masjid dapat menjadi lebih efektif, 

transparan, dan akuntabel, sehingga meningkatkan kepercayaan jamaah dan donatur serta 

memaksimalkan manfaat yang dapat diberikan kepada komunitas. 
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